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<b>ABSTRAK</b><br>

Pneumonia aspirasi sering terjadi pasien stroke yang mengalami penurunan kesadaran. Salah satu
pencegahannya adalah dengan perawatan mulut. Pemilihan bahan perawatan mulut perlu
mempertimbangkan efektifitas bahan dan keamanan. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain Pre dan Post test control group design. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan efektifitas perawatan mulut dengan madu dan dengan Clorhexidine 0,2 terhadap risiko
pneumonia aspirasi pada pasien stroke yang mengalami penurunan kesadaran. Pada desain ini 46 responden
dibagi menjadi 23 responden kel ompok yang mendapatkan perawatan mulut dengan madu dan 23 responden
menjadi kelompok yang mendapatkan perawatan mulut dengan chlorhexidine 0,2 . Perawatan mulut
dilakukan dua kali sehari pada pagi dan sore hari selama 30 menit dalam waktu 3 hari. Hasil : Risiko
pneumonia aspirasi 1ebih rendah sebesar 2,522 dengan perawatan mulut menggunakan madu dibandingkan
menggunakan Clorhexidine 0,2 . Simpulan: Perawatan mulut menggunakan madu efektif mencegah
peningkatan risiko pneumonia aspirasi pada pasien stroke yang mengalami penurunan kesadaran. Saran:
Perawatan mulut dengan madu dapat dijadikan bahan untuk perawatan mulut.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Aspiration pneumonia can occur in unconciousness stroke patients. One way prevention aspiration
pneumoniais oral care. Selection of materials for oral care need to consider the effectiveness of materials
and security. This quantitative study using aquasi experimental design with pre and post test control group
design. This research aims comparation between effectiveness of oral care using honey and clorhexidine 0,2
to the risk of aspiration pneumoniain unconsciousness stroke patients. In this design 46 respondents 23
respondents were divided into intervention group with oral treatments using honey and 23 respondentsto a
group who received oral treatment with chlorhexidine 0.2 . Oral care performed twice daily in the morning
and afternoon for 30 minutes within 3 days. Result The risk of aspiration pneumonia was lower by 2,522
with oral treatments using honey instead of using Clorhexidine 0.2 . Conclusion Oral care using honey to
effectively prevent the increased risk of aspiration pneumoniain stroke patients. Suggestion Oral care with
honey can be used as material for oral care
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